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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial target, ineffective 

monitoring, opini auditor, pergantian direksi (change of director), frequent number 

of CEO’s picture terhadap financial statement fraud dengan komite audit sebagai 

variabel moderasi. Metodelogi penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan 

keuangan pada perusahaan sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. Metode analisis data diuji dengan 

menggunakan analisis regresi logistik dan dan Moderated Regression Analysis 

(MRA) dengan dukungan program SPPS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ineffective monitoring dan opini audit 

berpengaruh positif teerhadap financial statement fraud. Sedangkan financial target, 

pergantian direksi (change of director), frequent number of CEO’s picture tidak 

berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. Komite audit tidak mampu 

memperlemah financial target, ineffective monitoring, pergantian direksi dan 

frequent number of CEO’s picture terhadap financial statement fraud. Namun komite 

audit mampu memperlemah pengaruh opini audit terhadap financial statement fraud. 
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